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ABSTRAK
Yoga Bagus Nugroho, 2016: Survei Minat Siswa Tunarungu Pada Pendidikan Jasmani Adaptif di
SDLB-B “PUTERA ASIH” Kelurahan Balowerti Kota Kediri Tahun Ajaran 2016/2017.

Penelitian ini dilatar belakangi ketertarikan peneliti untuk mengetahui dan mengukur seberapa
besar minat siswa tunarungu mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SDLB-B Putera
Asih Kota Kediri. Karena disadari bahwa anak berkebutuhan khusus seperti tunarungu membutuhkan
penanganan dan perlakuan yang berbeda dibanding anak normal lainnya. Keterbatasan komunikasi
menjadi penghambat guru untuk memberikan materi kepada siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat ditarik satu rumusan masalah yaitu “Seberapa besar
minat siswa tunarungu pada pendidikan jasmani adaptif di SDLB-B Putera Asih Kelurahan Balowerti
Kota Kediri Tahun Ajaran 2016/2017 ?”

Teknik penelitian ini menggunakan teknik penelitian deskriptif. Menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan populasi penelitian siswa kelas 4,5,6 SDLB-B Putera Asih Kelurahan Balowerti
Kota Kediri sebanyak 17 siswa. Populasi ini sekaligus sebagai sample penelitian, dengan teknik total
sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah minat siswa tunarungu pada pendidikan jasmani adaptif
di SDLB-B Putera Asih. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa minat siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SDLB-B
Putera Asih Kelurahan Balowerti Kota Kediri Tahun Ajaran 2016/2017 diperoleh hasil persentase
minat siswa, pada ketegori sangat tinggi terdapat 1 siswa atau 5,9%, pada ketegori tinggi terdapat 5
siswa atau 29,4%, pada ketegori sedang terdapat 6 siswa atau 35,3%, dan pada ketegori rendah
terdapat 5 siswa atau 29,4% Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa minat siswa dalam
mengikuti pelajaran pendidikan jasmani adaptif di SDLB-B Putera Asih Kelurahan Balowerti Kota
Kediri Tahun Ajaran 2016/2017 pada kategori sedang.

Kata Kunci: Minat, Penjas Adaptif, SDLB-B Putera Asih.
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LATAR BELAKANG

Dewasa ini sebagian besar orang
masih menganggap bahwa anak yang
memiliki keterbelakangan mental dan
fisik adalah kaum terbelakang. Mereka
dianggap tidak memiliki hak dan
kebutuhan yang sama seperti orang
normal pada umumnya. Sedangkan
kita tahu manusia diciptakan di dunia
memiliki Hak Asasi Manusia (HAM)
yang sama. Demikian juga dengan hak
memperoleh pendidikan. Setiap warga
negara Indonesia berhak mendapatkan
pendidikan yang layak. Tak terkecuali
dengan anak penyandang cacat.
Mereka berhak menerima pendidikan
layaknya anak — anak normal lainnya.
Tentu pendidikannya  disesuaikan
dengan kondisi dan kemampuan anak
abnormal tersebut.

Pendidikan luar biasa
merupakan sub sistem dari sistem
pendidikan nasional yang secara
khusus diselenggarakan bagi peserta
didik yang mengalami kelainan fisik,
mental, perilaku dan  sosial.
Heward dan Orlansky dalam (1980)
pendidikan luar biasa adalah “suatu
profesi yang memiliki alat, teknik, dan
penelitian yang seluruhnya berpusat
pada peningkatan penataan dan
prosedur pengajaran dan
menyesuaikannya pada kebutuhan
orang luar biasa”. Sedangkan menurut

Ismed Syarif (1992) dalam makalah

Kelembagaan Penyelenggaraan
Pendidikan Luar Biasa disebutkan
bahwa Pendidikan Luar Biasa adalah
pendidikan yang khusus
diselenggarakan bagi peserta didik
yang menyandang kelainan fisik dan
atau mental

(http://www.slideshare.net/abhy-

sany/arti-pendidikan-luar-biasa).

Tujuan pendidikan luar biasa
secara umum bertujuan membantu
peserta didik yang menyandang
kelainan fisik, mental, perilaku dan
sosial agar mampu mengembangkan
sikap, pengetahuan dan keterampilan
sebagai pribadi maupun anggota
masyarakat dalam mengadakan timbal
balik dengan lingkungan sosial,
budaya, dan alam sekitar serta dapat
mengembangkan kemampuan dalam
dunia kerja atau mengikuti pendidikan
lanjutan.

Sehubungan dengan hal tersebut
di atas perlu pendidikan olahraga yang
diarahkan guna terbentuknya jasmani
yang sehat dan mental yang baik, agar
dapat dihasilkan manusia yang
produktif, pernbinaan di sekolah dapat
diarahkan untuk memupuk minat dan
bakat. Menurut Indan Entjang, (2000:
13),bahwa  dalam  perkembangan
olahraga tidak hanya di dominasi oleh
orang yang sehat saja, kesehatan ini
meliputi kesehatan badan, rohani,

mental dan bukan hanya keadaan yang


http://www.slideshare.net/abhy-sany/arti-pendidikan-luar-biasa
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bebas dan penyakit cacat, dan
kelemahan.

Berkaitan dengan pendidikan
kesegaran jasmani perlu ditegaskan
bahwa siswa yang memiliki kecacatan
mempunyai hak yang sama dengan
mereka yang tidak cacat dalam hal
perolehan pendidikan. Tidak semua
anak dilahirkan dalam keadaan
sempurna, ternyata ada sebagian kecil
yang mengalami kelainankelainan
yang demikian serius sifat dan atau
tarafnya sehingga mengakibatkan
perkembangannya mengalami
berbagai hambatan yang dinilai serius
pula. Anak vyang demikian itu
diklasifikasikan sebagai anak luar
biasa. Seperti halnya anak - anak yang
lain, anak-anak luar biasa merupakan
bagian dari generasi yang harus
memperoleh kesempatan  untuk
mengembangkan  sesuai  dengan
potensi yang ada.

Perkembangan  jaman  dan
teknologi informasi yang semakin
canggih merubah sendi-sendi
kehidupan sosial masyarakat yang
tentu  permasalahan anak cacat
tunarungu didalamnya. Anak
tunarungu pada SDLB Bagian B
Putera Asih Kota Kediri yang terletak
di JI. Medang Kamolan No. 1 ,dalam

mengikuti kegiatan olahraga
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memerlukan perhatian khusus dalam
metode pengajaran, karena dalam
sistem pengajaran kesegaran jasmani
anak harus dilibatkan langsung untuk
melakukan gerakan yang diajarkan
guru melalui bahasa isyarat dan
gerakan yang dicontohkan guru.
Gerakan  dalam  proses  belajar
mengajar keseharan jasmani harus
diberikan melalui taraf yang mudah ke
yang sukar.

Yayasan ini di dalamnya
terdapat kurikulum olahraga, dengan
melalui  kegiatan olahraga yang
termotivasi, maka siswa berusaha
menunjukkan  kepada  masyarakat
prestasi-prestasi yang sekaligus ikut
membantu  melenyapkan  sisa-sisa
prasangka masyarakat yang negatif
terhadap kemampuan para penderita
cacat. SLB Putera Asih merupakan
salah satu lembaga sosial yang peduli
terhadap anak-anak yang cacat,
kepedulian  tersebut  diwujudkan
dengan menampung anak-anak yang
cacat termasuk cacat tunarungu.
Disamping sebagai penampung anak-
anak yang mempunyai kelainan, juga
dapat memberikan motivasi bagi anak-
anak untuk bisa hidup di masa depan.

Pemberian bentuk pendidikan
jasmani adaptif ~ harus  dapat

disesuaikan dengan perkembangan

simki.unpkediri.ac.id
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dan pertumbuhan peserta didik,
sehingga peserta didik dapat tumbuh
dan berkembang sesuai dengan
perkembangan jasmani dan
rohaninnya. Terciptanya keadaan yang
sehat jasmani adalah kebutuhan setiap
manusia, untuk dapat diwujudkan
perilaku yang sesuai dengan prinsip-
prinsip kesehatan, kesegaran jasmani
sebagai salah satu kebutuhan dasar
bagi manusia bukan hanya pada anak
yang normal melainkan juga bisa
diterapkan pada anak yang cacat.
Tujuan pendidikan  jasmani  dan
kesehatan di sekolah luar biasa
tunarungu adalah membimbing siswa
meningkatkan kesehatan, kesegaran
jasmani, ketrampilan gerak, dan
cabang-cabang olahraga bagi
perkembangan jasmani, mental, sosial,
dan emosional, serta meningkatkan
kesadaran berolahraga dalam
pengisian  waktu luang, dan
meningkatkan kebiasaan hidup sehat
sehari-hari  (Kurikulum Pendidikan
Luar Biasa SMU 2002 : 2).

Pendidikan jasmani adaptif yang
diberikan pada siswa SDLB-B Putera
Asih Kota Kediri bagian B melibatkan
guru pendidikan jasmani dan seluruh
guru yang mengajar di SDLB-B
Putera Asih yang telah mendapatkan

pelatihan khusus penjas adaptif dan
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dapat menyusun program pengajaran
sehingga dapat disesuaikan dengan
keadaan penderita cacat. selain itu
memperhatikan pada faktor
pertumbuhan dan perkembangan anak,
kemampuan guru, terbatasnya
prasarana dan sarana olahraga serta
pengembangan  cabang  olahraga.
Pembelajaran  pendidikan  jasmani
adaptif di SDLB-B Putera Asih
dilaksanakan setiap hari Jumat pukul
07.30 — 09.00 WIB. Kegiatan ini
diikuti oleh seluruh siswa mulai dari
kelas 1 sampai kelas 6 yang berjumlah
36 siswa. Cara guru memberikan
materi pendidikan jasmani kepada
anak tunarungu adalah para guru
melakukan gerakan atau
mencontohkan materi terlebih dahulu
kepada anak sehingga anak tersebut
bisa melihat dan melakukan apa yang
dicontohkan oleh para guru.

Kegiatan olahraga bagi penderita
cacat yang diberikan pada panti
rehabilitasi anak cacat perlu diberikan
dorongan baik berupa penyuluhan
maupun latihan-latihan keterampilan
dalam kegiatan olahraga. Selain
diberikan dorongan, motivasi tinggi
yang dimiliki siswa dalam melakukan
kegiatan olahraga juga penting, sebab
motivasi tinggi akan mendapatkan

hasil yang lebih  baik jika

simki.unpkediri.ac.id

11211



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

dibandingkan siswa yang rendah
motivasinya dalam melakukan suatu
kegiatan olahraga, jadi apabila dalam
melakukan kegiatan tidak disertai
motivasi yang tinggi, maka tujuan
yang diharapkan tidak akan tercapai,
karena itu motivasi mempunyai
peranan yang penting untuk mencapai
keberhasilan dalam kegiatan olahraga.
Menurut Sudibyo Setyobroto (1989:
45);  “Motivasi seseorang dalam
melakukan kegiatan atau tingkahlaku
berbeda antara satu dengan yang lain,
hal ini disebabkan karena adanya
perbedaan kepentingan dan kebutuhan,
baik  karena  perbedaan tingkat
perkembangan  umurnya, minat,
pekerjaan atau kebutuhan-kebutuhan”.

Minat untuk mengikuti
pendidikan jasmani yang timbul dalam
diri siswa tunarungu perlu digali dan
diteliti.  Minat  tersebut  dapat
mempengaruhi tentang hasil belajar
dan prestasi siswa tunarungu di
sekolah. Seorang siswa dengan minat
yang tinggi pada pendidikan jasmani
akan memberikan dampak positif
terhadap  dirinya yang  berupa
kesehatan dan kebugaran. Bila siswa
memiliki bakat khusus di bidang
olahraga tentunya peran seorang guru
pendidikan jasmani sangat diperlukaan

untuk memotivasi,membimbing dan
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mengarahkan siswa tersebut ke arah
yang lebih baik. Di usia sekolah dasar
tentunya usia yang pas untuk menggali
minat dan bakat siswa tunarungu di
bidang olahraga.
Berdasarkan pengalaman
peneliti pada saat observasi di SDLB-
B Putera Asih terdapat beberapa faktor
pendukung fasilitas pembelajaran
jasmani di SDLB-B Putera Asih
seperti: sarana prasarana, guru, dan
kurikulum. Sarana prasarana yang ada
di SDLB-B Putera Asih, antara lain:
lapangan basket,lapangan voli,serta
peralatan olahraga yang sudah cukup
baik dan lengkap digunakan siswa.
Semua itu terdapat di lingkungan
sekolah SDLB-B Putera Asih, kecuali
lapangan sepakbola terdapat agak jauh
sekitar 100-200 meter dari sekolah.
Ketika melihat hasil angket yang
diberikan kepada siswa ternyata tidak
semua siswa aktif dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani. Ada
siswa yang kurang bersemangat dalam
mengikuti  pembelajaran  jasmani.
Tidak mengerjakan tugas Yyang
diberikan  guru  dengan  baik.
Berdasarkan pengamatan peneliti saat
memasuki  ruang kelas, melihat
langsung siswa tunarungu, kondisi
mereka layaknya anak normal yang

tidak memiliki kecacatan fisik sama

simki.unpkediri.ac.id
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sekali. Mereka hanya mempunyai

keterbatasan di komunikasi yang tidak

bisa  berbicara dan

layaknya anak normal pada umumnya.
Komunikasi yang mereka lakukan

dengan cara melihat gerak bibir orang

yang berbicara dan dengan tulisan.

Berdasarkan alasan yang

dikemukakan di atas, maka penulis

tertarik mengambil judul:
Minat  Siswa
Pendidikan Jasmani Adaptif

SDLB-B “PUTERA ASIH” Kelurahan

Balowerti Kota Kediri Tahun Ajaran

2016/2017”

1. METODE
A. ldentifikasi Variabel Penelitian

1. Pengertian Variabel

Variabel penelitian pada
dasarnya adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari,  sehingga

informasi tentang hal tersebut,

kemudian ditarik kesimpulannya.

Menurut Sugiyono (2014:

61) mendefinisikan

penelitian sebagai suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, obyek,
atau kegiatan yang mempuyai
variasi tertentu yang ditetapkan
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mendengar

“Survei

Tunarungu  Pada

oleh peneliti untuk di pelajari dan

ditarik kesimpulannya.

2. Penentuan Variabel Penelitian
yang Akan Diteliti
Tabel 3.1 Variabel yang Diteliti

VARIABEL YANG DITELITI

1) Minat siswa tunarungu

2) Pendidikan jasmani adaptif di
SDLB-B Putera Asih

3. Kedudukan dan Fungsi Variabel

Setelah mengidentifikasi
variabel penelitian, maka dapat
ditentukan kedudukan dan fungsi

variabel, sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kedudukan & Fungsi

diperoleh

Variabel
VAYRAI\QEEL KEDUDUKAN &
DITELITI FUNGSI
Y mr']g?aﬁlszv a 1) Variabel bebas
) (yang berfungsi
mempengaruhi)
? ;esr;:;ﬂlikan 2) Variabel terikat
if di (vang berfungsi
adaptif di dinengaruhi)
SDLB-B
Putera Asih

variabel

B. Pendekatan Penelitian dan Jenis

Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Jenis  penelitian  adalah
penelitian kuantitatif merupakan
metode penelitian yang berusaha

simki.unpkediri.ac.id
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menggambarkan objek atau subjek
yang diteliti sesuai dengan apa
adanya

tujuan  menggambarkan

secara  sistematis fakta dan
karakteristik objek yang diteliti
secara tepat (Sukardi, 2003: 4).
2. Teknik Penelitian
Teknik
menggunakan

deskriptif.

penelitian ini
teknik  penelitian
Deskriptif adalah
statistik yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau  memberi
gambaran terhadap objek, tanpa
melakukan analisa dan membuat
kesimpulan yang berlaku untuk

umum, (Sugiyono, 2014: 13).

C. Teknik Analisis Data

Teknik

penelitian ini menggunakan statistik

analisis data pada

deskriptif sederhana yaitu menghitung

frekuensi  dan  presentase, yang

disajikan  dalam  bentuk tabel.
Sedangkan rumus yang digunakan
untuk  mengetahui  minat  siswa

tunarungu pada pendidikan jasmani
adaptif di SDLB-B Putera Asih,
Kelurahan Balowerti, Kota Kediri
2016/2017

penelitian ini yaitu:

tahun  ajaran dalam

F
P=NX100%
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Keterangan:
P
F

presentase

Angka presentase

Frekuensi yang sedang dicari

N = Jumlah / banyaknya individu
(Anas Sudijono, 2009: 43)

Untuk menentukan minat siswa

dikategorikan menjadi 5 kategori

yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang,

rendah, dan sangat rendah. Rumus

yang digunakan untuk menyusun

katergori adalah sebagai berikut:

1. X>M + 1,5 SD = Sangat tinggi

2M+0,5SD<X<M+1,5SD=
Tinggi

3M-0,5SD<X<M+0,5SD=
Sedang

4 M-1,5SD<X<M-0,5SD =
Rendah

5.X <M -1,5 SD = Sangat rendah

Keterangan:

M = Mean

SD = Standar Deviasi

(Sumber : Anas Sudijono, 2009: 116)

HASIL DAN KESIMPULAN
A. Pembahasan
Deskripsi  hasil  penelitian
tentang minat siswa pada pelajaran
pendidikan jasmani adaptif di
SDLB-B “PUTERA ASIH”
Balowerti Kota Kediri Tahun 2016

diperoleh hasil persentase minat
simki.unpkediri.ac.id
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siswa, pada ketegori sangat tinggi
terdapat 1 siswa atau 5,9%, pada
ketegori tinggi terdapat 5 siswa
atau 29,4%, pada ketegori sedang
terdapat 6 siswa atau 35,3%, dan
pada ketegori rendah terdapat 5
siswa atau 29,4%.

Berdasarkan hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa minat
siswa dalam mengikuti pelajaran
pendidikan jasmani adaptif di SDLB-
B “PUTERA ASIH” Balowerti Kota
Kediri Tahun 2016 pada Kkategori

sedang.
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